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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dengan pesatnya perkembangan dunia usaha khususnya 
perusahaan, banyak pihak yang mengajukan untuk melakukan pengkajian 
terhadap dunia usaha secara lebih komprehensif, baik dari sudut pandang 
praktis maupun teoritis. Pemikiran ini muncul karena jika berbicara dalam 
konteks bisnis hampir tidak ada lagi batas-batas antar negara.  
Hal itu disebabkan dalam dekade terahir ini mobilitas bisnis 
melintas antar negara demikian cepat. Untuk itu, tanpa terasa norma 
hukum maupun karakteristik dari perusahaan yang akan melakukan 
kegiatannya disuatu negara sedikit banyak juga akan dipengaruhi oleh 
sistem hukum dari negara asal perusahaan bersangkutan.
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Pada mulanya perusahaan murni dipandang sebagai institusi 
ekonomi yang hanya memiliki tujuan utama untuk memaksimalkan 
kepentingan investor melalui peningkatan nilai saham dan peningkatan 
dalam bentuk dividen. Hal ini dapat dibuktikan pada dua dekade belakang, 
banyak pihak yang menganggap bisnis sebagai entitas yang mementingkan 
diri sendiri, memposisikan diri di pojok dan berseberangan dengan 
kegiatan sosial dan amal.  
 
                                                             
1
 Sentosa Sembiring, Hukum Perusahaan Tentang Perseroan Terbatas, (Bandung: CV 
Nuansa Aulia, 2006), hal. 11 
1 
2 
 
 
 
Pada tahun 1953  barulah muncul  konsep CSR  dengan  diterbitkan  
buku yang berjudul Social Responsibility of Businessman karya Howard  
Browen (yang kemudian dia dikenal sebagai bapak CSR). Bukunya 
menjawab keresahan masyarakat dan dunia bisnis ketika itu. Dalam  
bukunya  dijelaskan  bahwa  CSR merupakan  suatu  bentuk  praktik dalam  
berbisnis, yang mana praktik ini hadir tidak melalui pewajiban oleh 
pemerintah atau otoritas tertentu, melainkan sebuah komitmen yang lahir 
dalam konteks etika bisnis (di luar aspek hukum) dalam upaya untuk  
mencapai kesejahteraan sebagai bagian dari masyarakat yang didasarkan 
pada prinsip kebaikan dan nilai pada kebutuhan masyarakat. 
Jika dilihat pada satu sisi perusahaan merupakan salah satu 
penopang dan penggerak ekonomi nasional dan perseroan terbatas sebagai 
salah satu pilar pembangunan perekonomian nasional.
2
 Perusahaan 
mempunyai andil yang besar dalam menciptakan stabilitas perekonomian 
nasional. Hal tersebut dapat dilihat pula dalam peran perusahaan dalam 
menciptakan lapangan pekerjaan. Salah satu kontribusi positif perusahaan 
terhadap negara adalah terciptanya lapangan kerja, terciptanya produk 
barang serta jasa yang dihasilkan dari usaha perusahaan dan pembayaran 
pajak.
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Namun disisi lain khususnya perusahaan yang bergerak dibidang 
industri telah menyebabkan terjadinya masalah lingkungan dan tingkat 
perekonomian masyarakat yang berjarak dalam suatu wilayah. Keadaan ini 
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diperparah dengan kurang ditanggapinya berbagai tuntutan masyarakat 
dalam permasalahan lingkungan, kesejahteraan masyarakat dan lain-lain.  
 Dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 menjelaskan bahwa 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan 
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik 
bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 
umumnya.
4  
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas yaitu pada Pasal 74 ayat (1) menyebutkan bahwa perseroan yang  
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 
sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan. 
Tanggung jawab sosial/ CSR yang diatur di dalam Pasal 1 butir 3 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas adalah 
untuk meningkatkan kualitas  kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat 
bagi Perseroan itu sendiri, komunitas setempat dan masyarakat pada 
umumnya.
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Dalam praktiknya selama ini  masih  terdapat  beberapa perusahaan  
yang melaksanakan program CSR hanya bersifat sukarela (voluntary) yang 
tidak memiliki komitmen berkelanjutan. Padahal kegiatan CSR merupakan 
suatu komitmen bersama yang berkelanjutan dari seluruh stakeholders 
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perusahaan untuk bersama-sama bertanggung jawab terhadap masalah-
masalah sosial. 
Ketentuan mengenai CSR dalam UUPT disebutkan pula bahwa 
bagi perseroan yang tidak melaksanakan CSR akan dikenakan sanksi. 
Sanksi yang dimaksud bukan saja sanksi yang dikenakan karena perseroan 
tidak melaksanakan CSR, selain itu juga dikenakan sanksi apabila 
perseroan mengabaikan CSR sehingga perseroan tersebut melanggar atura-
aturan di bidang sosial yang berlaku. 
Pelaksanaan program CSR yang dijalankan PT Chevron Pacific 
Indonesia berkembang pesat. PT Chevron Pacific Indonesia merupakan 
produsen minyak mentah terbesar di indonesia yang menghasilkan sekitar 
40% produksi minyak nasional melalui kegiatan operasi di Riau dan 
Kalimantan.
6
 PT Chevron Pacific Indonesia menyadari akan adanya 
dampak yang ditimbulkan akibat dari kegiatan operasi yang dilakukannya, 
menjadi salah satu alasan dilaksanakannya kegiatan CSR. PT Chevron 
Pacific Indonesia juga berpandangan bahwa keberlanjutan perusahaan 
akan terjamin apabila perusahaan juga memperhatikan aspek sosial dan 
lingkungan hidup.
7
 
Permasalahannya, sering program-program CSR PT Chevron
 Pacific Indonesia yang dilaksanakan kurang mengacu secara ketat pada ide 
dasar tentang maksud dan tujuan CSR itu sendiri. Program-program CSR 
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yang sering dilakukan tanpa arah yang jelas, sehingga kendati program 
sudah berjalan relatif lama, umumnya masih belum memberikan hasil yang 
maksimal. Gagasan dasar program CSR yang seharusnya diarahkan untuk 
mengembangkan kemampuan agar tercapai kemandirian masyarakat 
sekitarnya tidak tercipta bahkan yang sering terjadi adalah adanya 
ketergantungan yang lebih besar dari sebagian masyarakat kepada 
perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
jauh tentang CSR yang dilakukan oleh PT Chevron Pacific Indonesia 
dalam menjaga kelestarian alam, lingkungan dan menjaga keadaan 
masyarakat sekitar kemudian penulis menganalisanya dalam bentuk skripsi 
dengan judul: “Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Pada 
PT Chevron Pacific Indonesia Pekanbaru Riau”. 
B. Batasan Masalah 
Penulis membatasi pembahasan ini hanya pada topik yang di 
permasalahkan yaitu yaitu Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan  pada PT Chevron Pacific Indonesia Pekanbaru Riau, karena 
penulis mengetahui luasnya cakupan pembahasan tentang Tanggung 
Jawab Sosial agar pembahasan ini lebih mengerucut dan lebih terfokus 
pada satu pembahasan. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 
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1. Sejauhmanakah pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan pada 
PT Chevron Pacific Indonesia Pekanbaru Riau terlaksana  sesuai  
dengan  ketentuan  yang berlaku?  
2. Bagaimanakah dampak pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan PT Chevron Pacific Indonesia Pekanbaru Riau terhadap 
masyarakat? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk 
mengetahui: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan  tanggung jawab sosial perusahaan 
pada PT Chevron Pacific Indonesia Pekanbaru Riau terlaksana  
sesuai  dengan  ketentuan  yang berlaku. 
b. Untuk mengetahui dampak pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan PT Chevron Pacific Indonesia Pekanbaru Riau 
terhadap masyarakat. 
2. Manfaat Penelitian 
        Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Penilitian ini adalah sebagai salah satu syarat peneliti guna 
menyelesaikan studi pada Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN SUSKA) Riau. 
b. Sebagai bahan kajian dan informasi bagi peneliti berikutnya yang 
berhubungan dengan masalah yang sama. 
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c. Sebagai masukan bagi pemerintah untuk penyempurnaan regulasi 
dan bagi perusahaan terhadap penerapan tanggung jawab sosial 
perusahaan yang lebih bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
          Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris  yaitu penelitian 
hukum yang berfungsi untuk dapat melihat hukum dalam artian nyata 
serta meneliti bagaimana bekerjanya hukum disuatu lingkungan 
masyarakat, badan hukum atau pemerintah.
8
 Dalam penelitian ini, penulis 
meneliti tentang pelaksanaan CSR pada PT Chevron Pacific Indonesia 
dan kesesuaiaannya dengan UU No. 40 tahun 2007. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT Chevron Pacific Indonesia 
wilayah Pekanbaru. Untuk lokasi penelitian di PT Chevron Pacific 
Indonesia dilaksanakan di Kecamatan Rumbai dan Rumbai Pesisir. 
Rumbai merupakan kantor utama (main office) untuk seluruh operasi 
bisnis PT Chevron Pacific Indonesia di wilayah Riau.  
3. Subjek dan Objek Data 
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang ditunjuk oleh PT 
Chevron Pacific Indonesia sebagai informan sekaligus menjadi mentor 
penulis yang ahli dalam bidang yang sesuai dengan penelitian ini. 
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sedangkan yang menjadi objeknya adalah Pelaksanaan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan pada PT Chevron Pacific Indonesia Pekanbaru Riau. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. 
Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-
cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu jelas dan lengkap 
yang dianggap bisa mewakili populasi.
9
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan bagian social performance PT Chevron Pacific 
Indonesia yang berjumlah 7 orang.  
                    I.I Tabel Populasi PT. Chevron Pacific Indonesia 
 
No Nama Jabatan 
1 Pinto Budi Bowo Laksono MGR. Social Performance 
2 Winda Damelia Coord. Social Performance SMO 
3 Sinchia Dewi Puspita SME (UPP, STRA & Social Impact) 
4 Tig Yulianto Social Performance SPEC KLO 
5 Priawansyah Social Performance SPEC SMO-DMI 
6 Mering Ngo Social Performance SPEC SMO-DRI 
7 Rinta Yuliawati Social Performance SPEC SMO-MNS 
 
Karena jumlah populasinya terjangkau, maka penulis mengambil 
total sampling sebagai sampel, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel 
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dalam penelitian ini. Untuk menggali data tentang pelaksanaan tanggung 
jawab sosial PT Chevron Pacific Indonesia terlaksana sebagaimana 
mestinya, maka penulis juga mengambil sampel dari masyarakat yang 
menerima jasa dari PT Chevron Pacific Indonesia yang berjumlah 10 
orang sebagai informan. 
I.II Tabel Informan Masyarakat Rumbai 
 
No Nama Jabatan 
1 Herlina Ketua Rumah Kreatif Cempaka Binaan PT. 
Chevron Pacific Indonesia 
2 Elfitria  Sekretaris Rumah Kreatif Cempaka Binaan PT. 
Chevron Pacific Idonesia 
3 Nur Jannah Karyawan Rumah Kreatif Cempaka Binaan PT. 
Chevron Pacific Indonesia 
4 M. Sodikun Masyarakat Kelurahan Lembah Damai, 
Rumbai 
5 Suparman Masyarakat Kelurahan Lembah Damai, 
Rumbai 
6 Saefi  Masyarakat Kelurahan Lembah Damai, 
Rumbai 
7 Resi Frasetia Mahasiswa Fakultas MIPA Universitas Islam 
Riau 
8 Rahman Saputra Mahasiswa Fakultas MIPA Universitas 
Muhammadiyah Riau 
9 Umi Kalsum Mahasiswa program studi Ilmu Teknik Kimia 
Universitas Riau 
10 Fauzan Murtadho Mahasiswa program studi Teknik Elektro 
Universitas Lancang Kuning 
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5. Sumber Data 
Ada dua bentuk sumber data dalam penelitian ini yang akan 
dijadikan penulis sebagai pusat informasi pendukung data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data tersebut adalah: 
a. Data Primer 
Jenis data primer adalah data pokok yang berkaitan dan 
diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Sedangkan sumber 
data primer adalah sumber data yang memberikan data penelitian 
secara langsung.
10
 Data primer dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh langsung dari pihak perusahaan yang membawahi atau yang 
melaksanakan tanggung jawab sosial yaitu social performance.  
b. Data Sekunder 
          Jenis data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadikan 
sebagai pendukung data pokok, atau dapat pula didefenisikan sebagai 
sumber yang mampu atau dapat memberikan informasi atau data 
tambahan yang dapat memperkuat data pokok.
11
 Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari orang-orang yang 
mengetahui tentang pelaksanaan tanggung jawab sosial PT Chevron 
Pacific Indonesia, termasuk dari karyawan-karyawan PT Chevron 
Pacific Indonesia yang lainnya, masyarakat, buku-buku, literatur-
literatur dan data yang mendukung lainnya. 
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6. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Metode observasi adalah suatu bentuk penelitian dimana 
manusia menyelidiki, mengamati terhadap objek yang diselediki, baik 
secara langsung maupun tidak langsung.
12
 
b. Wawancara atau Interview 
Wawancara atau Interview adalah suatu metode penelitian 
untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan 
atau pendirian secara lisan dari seorang responden, dengan bercakap-
cakap dan berhadapan muka dengan orang tersebut.
13
 
c. Studi Kepustakaan 
Penelitian Kepustakaan yaitu memperoleh data yang ada 
hubungannya dengan permasalahan penelitian baik yang di dapat dari 
buku-buku, hasil-hasil seminar dan skripsi-skripsi yang mempunyai 
korelasi terhadap penelitian ini. 
7. Metode Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif deskriptif, yaitu 
suatu penelitian kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen 
dan disesuaikan dengan situasi yang wajar dalam kaitannya dengan 
pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif. 
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F. Sistematika Penulisan 
          Sistematika penulisan skripsi ini, penulis membagi menjadi lima bab 
dengan uraian sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah, Batasan 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Metode Analisis Data, 
Sistematika Penulisan. 
BAB II : Gambaran Umum PT Chevron Pacific Indonesia 
Bab ini akan membahas tentang sejarah, visi dan misi, dan 
Struktur Organisasi PT Chevron Pacific Indonesia Pekanbaru 
Riau. 
BAB III : Tinjauan Pustaka 
Bab ini akan membahas tentang pengertian perusahaan, 
perseroan terbatas, pengertian tanggung jawab, bentuk-bentuk 
tanggung jawab, komponen tanggung jawab perusahaan, 
tanggung jawab sosial perusahaan dalam Undang-Undang. 
BAB IV : Hasil Penelitian 
Bab ini akan membahas tentang pelaksanaan tanggung jawab 
sosial/ CSR pada PT Chevron Pacific Indonesia Pekanbaru 
Riau dan dampak yang dirasakan masyarakat dari pelaksanaan 
CSR tersebut. 
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BAB V : Kesimpulan dan Saran 
 Bab ini juga merupakan bab penutup, penulis membahas 
kesimpulan mengenai hasil penelitian dan saran-saran yang 
berguna untuk perusahaan khususnya PT Chevron Pacific 
Indonesia Pekanbaru Riau dalam menjalankan produksinya 
namun tetap mengedepankan kesejahteraan masyarakat dan 
lingkungan sekitar. 
